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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilaksanakan di Satuan Brimob Polda Sumatera Utara Unit Detasemen Gegana Brimob. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada penerapan Undang-Undang No 5 Tahun 2018 tentang terorisme oleh gegana di wilayah Polda Sumatera Utara

B. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis empiris. Pendekatan yuridis empiris adalah pendekatan yang melihat hukum tidak hanya sebagai norma tertulis (in books), tetapi juga sebagai perilaku masyarakat (in action), yaitu bagaimana hukum itu dijalankan dan berfungsi dalam masyarakat[footnoteRef:1]  [1:  Soekanto, Soerjono. (2006). Pengantar Penelitian Hukum. Jakarta: UI Press.] 

Pendekatan yuridis empiris mengkaji hukum sebagai institusi sosial yang harus diteliti keberadaannya melalui kenyataan sosial di masyarakat, bukan hanya dari teks hukum semata.[footnoteRef:2] Fokus utama penelitian adalah pada implementasi hukum pidana dalam operasi nyata oleh Detasemen Gegana Brimob Polda Sumatera Utara. [2:  Soemitro, Ronny Hanitijo. (1990). Metodologi Penelitian Hukum dan Jurimetri. Jakarta: Ghalia Indonesia.] 




C. Sumber Data
1. Data Primer: Wawancara langsung dengan personel yang berpengalaman dalam operasi penanganan terorisme.
2. Data Sekunder: Peraturan perundang-undangan, SOP internal Brimob, serta berita dan dokumen resmi dari kepolisian.

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara: Semi terstruktur dengan narasumber kunci.
2. Studi Dokumentasi: Analisis terhadap SOP, laporan operasi.
3. Observasi: Pengamatan langsung jika diizinkan dan memungkinkan.

E. Teknik Analisis Data
Data dianalisis secara kualitatif deskriptif, yaitu dengan menggambarkan fenomena hukum yang terjadi di lapangan, kemudian dikaitkan dengan teori dan norma hukum yang berlaku. Proses analisis dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
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